
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

PENGARUH PENGENDALIAN 

AKUNTANSI, SISTEM PELAPORAN 

DAN KEJELASAN TERHADAP 

AKUNTABILITAS KINERJA  

INSTANSI PEMERINTAH  

KABUPATEN PEKALONGAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DINI INDRIYANI 

NIM. 4320048 

 

 

2024 

 



 
 

ii 
 

 

PENGARUH PENGENDALIAN AKUNTANSI, 

SISTEM PELAPORAN DAN KEJELASAN SASARAN 

ANGGARAN TERHADAP AKUNTABILITAS 

KINERJA INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN 

PEKALONGAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

DINI INDRIYANI 

NIM. 4320048 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2024



 
 

i 
 

PENGARUH PENGENDALIAN AKUNTANSI, 

SISTEM PELAPORAN DAN KEJELASAN SASARAN 

ANGGARAN TERHADAP AKUNTABILITAS 

KINERJA INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN 

PEKAL ONGAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

DINI INDRIYANI 

NIM. 4320048 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2024 



 
 

ii 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO 

 

Jika kamu ada di jalan yang benar menuju Allah, berlarilah. Jika itu 

berat untukmu, berlari-lari kecillah. Jika kamu lelah, berjalanlah. Dan 

jika kamu tidak bisa, merangkaklah, tapi jangan pernah berhenti 

ataupun berbalik arah. 

 

(Imam Syafi’i) 

 

Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya (QS. Az-Zalzalah :7) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Universitas 

islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya 

kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi 

ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia 

pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan 

berbagai dukungan serta bantuan materil maupun non materil dari 

berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan 

terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam 

membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Kepada orang tua tercinta Bapak Abdul Khamid dan Ibu 

Umanah yang telah memberikan cinta, kasih dan semangtnya 

kepada penulis 

2. Almamater saya Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.h. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

3. Dosen pembimbing Bapak M. Shulthoni, M.S.I, Ph.D yang 

telah memberikan bimbingan dan masukan serta saran dari awal 

penyusunan skripsi sampai dengan selesai 

4. Dosen Wali Bapak Akhmad Tubagus Surur, M.Pd yang telah 

memberikan ilmu yang luar biasa serta membantu penulis dalam 

kegiatan perkuliahan 

5. Sahabat-sahabat saya April, Kholis, Zulfa, Alfina yang sudah 

memberikan semangat kepada penulis selama penyusunan 

skripsi 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

ABSTRAK 

DINI INDRIYANI.2024. Pengaruh Pengendalian Akuntansi, 

Sistem Pelaporan dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Pekalongan.  

Diubahnya standar anggaran daerah adalah menciptakan 

anggaran daerah secara akurat dan ekonomis, efisien, dan efektif yang 

mewakili kepentingan dan aspirasi masyarakat daerah dalam kaitannya 

dengan pengelolaan keuangan daerah. Akuntablitas harus terpenuhi 

oleh pemerintah dengan melihat anggaran, pengendalian akuntansi, dan 

sistem pelaporan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, dan kejelasan 

sasaran anggaran terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner 

dengan menggunakan sampel sebanyak 51 responden. Teknik 

pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data uji regresi liniear berganda dengan 

bantuan SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian akuntansi 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Kabupatan Pekalongan. Sistem pelaporan dan kejelasan sasaran 

anggaran tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah Kabupatan Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Akuntansi, Sistem Pelaporan, Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
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ABSTRACT 

DINI INDRIYANI.2024. The Effect of Accounting Control, 

Reporting System and Clarity of Budget Targets on Performance 

Accountability of Pekalongan Regency Government Agencies.  

The change in regional budget standards is to create regional 

budgets accurately  and economically, efficiently, and effectively that 

represent the interests and aspirations of local communities in relation 

to regional financial management. Accountability must be fulfilled by 

the government by looking at the budget, accounting control, and 

reporting system. The purpose of this study is to determine the effect of 

accounting control, reporting system, and clarity of budget targets on 

the accountability of the performance of government agencies of 

Pekalongan Regency. 

This research belongs to the type of quantitative research. The 

data collection method in this study was a questionnaire method using 

a sample of 51 respondents. Sampling technique by purposive sampling 

method. This study used a multiple linear regression test data analysis 

method with the help of SPSS 26. 

The results showed that accounting control affects the 

accountability of the performance of government agencies in 

Pekalongan District. The reporting system and clarity of budget targets 

do not affect the accountability of the performance of government 

agencies in Pekalongan District. 

  

Keywords: Accounting Control, Reporting System, Clarity of Budget 

Goals, Accountability for the performance of goverment agencies 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pendahuluan 

Penelitian Transliterasi Arab Latin merupakan salah satu 

program penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. 

Yang pelaksanaanya di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk 

mencapai hasil rumusan yang lebih baik,hasil penelitian itu di bahas 

dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pemikiran 

para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab Latin memang dihajatkan oleh bangsa 

Indonesia karena huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab 

Agama Islam berikut penjelasannya (Al-Qur'an dan Hadist), sementara 

bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan 

bahasanya. Karena Ketiadaan pedoman uang baku,yang dapat di 

pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas 

bangsa Indonesia,transliterasi Arab Latin yang terpakai dalam 

masyarakat banyak agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha 

menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secaraNasioanal. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah 

di bahas beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang 

kesemuanayamemberikan sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. 

Seminar itu juga membentuktim yang bertugas merumuskan hasil 

seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam seminar yang 

lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab Latin 

Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan, M.A, 2) 

Ali Audah 3) Prof. Gazali Dunai 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) 

Drs.Sudarno, M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar 

tersebut, Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu 

mempunyai arti penting dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai 

dengan gerak majunya pembangunan yang semakin cepat. 
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2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap 

kebijaksanaan Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV 

tentang perlunya peningkatan pemahaman,penghayatan, dan 

pengalaman agama bagi setiap umat beragama,secara ilmiah 

dan rasional. 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang bakutelah lama di 

dambakan karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran 

dan perkembangan Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak 

Semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karenaitu, 

pertemuan ilmiah yang diadakan kali inipadadasarnya juga merupakan 

upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan 

beragama,khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama 

dan Instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat 

memerlukan pedoman yang baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang 

dapat di jadikan acuan dalam penelitian dan pengalih huruf an, dari 

Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui 

bahwa selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang 

berbeda- beda, Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik 

oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang 

bersifat menyeluruh,dipakai oleh seluruh umat islam di Indonesia. Oleh 

karena itu dalam usah amencapai keseragaman,seminar menyepakati 

adanya pedoman Transliterasi Arab Latin baku yang dikuatkan denagan 

suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang 

satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab - Latin ini di susun dengan 

prinsip sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 
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2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin 

dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan tanda 

diakritik, dengan dasar "satu fenom satu lambang". 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat 

umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab - Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta'marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di ع

atas) 

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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يْ   ...   fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

 

Contoh: 

ت ب       kataba -  ك 

ل       fa’ala -  ف ع 

 żukira -  ذ ك ر     

 yażhabu -  ي ذْه ب     

ئ ل       su’ila -  س 

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا ... ي    ... 

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan و  ...

wawu 

U u dan garis 

di atas 

 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  -al-Madĭnah al - الم 

Munawwarah 

     -al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda 

syaddahitu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

 

 

6. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 
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bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.  

 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

يِّد      as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

 

7. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن  أْ ت       ta’khużūna -   خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

يْء       syai’un -  ش 

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ        - akala 
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8. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  و  
از ق يْن   ا نَّ الل ٰ الرَّ يْر  خ  ل ه و      - 

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

      - 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك   Wa auf al-kaila -    و 

wa-almĭzān 

      - Wa auf al-kaila 

wal mĭzān 

ل يْل أ   اه يْم  الْخ  بْر       - Ibrāhĭm al-

Khalĭl 

      - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

  
اه ا ب سْم  الل ٰ رْس  م  اه ا و  جْر   -     م 

Bismillāhimajrehāwamursahā 

  
الل ٰ ن  اسْت ط ا ع  و  جُّ الْب يْت  م  ل ى النَّاس  ح  ب يْلًَ أ   ع  ل يْه  س   - Walillāhi ‘alan-

nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi 

sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-

nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi 

sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   ا لَّْ ر  د  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl -   و 

ع  ل لنَّا س  ل ل ذ ىا نَّ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna -  أ وَّ

كًا  ب ار  ب ب كَّة  م    

 awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 

نْز ل  ف يْه  الْق رْان  
ان  الَّذ ى أ  م ض  ر  هْر   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila - ش 

fĭh al-Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر  -Walaqadra’āhubil-ufuq al -  و 

mubĭn 

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ا ل م  بِّ الْع    ر 
مْد  لِل  ٰ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

فَتْحٌ قَرِيْبٌ وَ  نَصْرٌمِنَ اللِ     - 

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِلِهِ الامَْرُجَمِيْعًا 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in -  وَاللَ بِكُلِّ شيَءٍْ عَلِيْمٌ  

‘alĭm 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Akuntablitas harus terpenuhi oleh pemerintah dengan 

melihat anggaran, pengendalian akuntansi, dan sistem 

pelaporan, sebagaimana disyaratkan Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2004 terkait Pemerintahan Daerah serta Undang-

undang  Nomor 33 Tahun 2004 terkait Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat serta Pemerintah Daerah. Sebagai 

bagian dari usaha menciptakan suatu pemerintahan agar baik 

serta berkonsisten, pemerintah juga telah menghasilkan 

peraturan perundang-undangan dibidang penyelenggaraan 

pemerintahan, yaitu Instruksi Presiden Nomor: 7 Tahun 1999, 

tanggal 15 Juni 1999 mengenai Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan (AKIP). Diperkirakan bahwa tanggung jawab 

atas tindakan lembaga pemerintah akan dicapai dengan 

diterbitkannya berbagai undang-undang dan peraturan. Menurut 

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999, kewajiban suatu 

instansi guna mengamanahkan kinerjanya sebagai wujud 

kewajibannya guna tercapainya misi suatu instansi selama 

melaksanakan sasaran serta tujuan yang sudah dijamin dengan 

berkala. Akuntabilitas pemerintah harus berfokus pada sejumlah 

isu untuk mengatasi tanggung jawab ini, termasuk anggaran, 

pengendalian akuntansi, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan 

mekanisme pelaporan (Ashari, 2020). 

Kontrol akuntansi memungkinkan lembaga pemerintah 

untuk memantau dan menilai semua tugas dan operasi yang 

diselesaikan oleh lembaga mereka. Pengendalian akuntansi 

dapat menilai efektivitas, efisiensi, dan keekonomian kegiatan 

pemerintah yang bertujuan memberikan pelayanan dari instansi 

kepada masyarakat. Pemerintah daerah yang kompeten dapat 

mendorong akuntabilitas kinerja dengan mencapai efektivitas, 

efisiensi, dan keekonomian pelayanan kepada masyarakat. 

Kinerja lembaga-lembaga pemerintah mempunyai standar 
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akuntabilitas yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa 

mereka mempunyai pengendalian akuntansi yang lebih baik 

(Mulya & Fauzihardani, 2022). 

Pengendalian akuntansi dapat digunakan untuk menilai 

seberapa efektif dan efisien pemerintah untuk melayani 

masyarakat melalui operasinya. Penyelesaian tugas-tugas 

merupakan langkah agar terwujudnya tingkat akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan. Jadi, semakin banyak 

pengendalian akuntansi dilaksanakan, kinerja lembaga 

pemerintah bertambah akuntabel (Okvita, 2022). 

Keharusan mempertunjukkan serta menyampaikan 

sumber daya serta kinerja semua aktivitas yang memerlukan 

akuntansi dalam sistem pelaporan. Agar bisa melacak serta 

mengawasi kinerja manajer selama menjalankan anggaran yang 

sudah diputuskan, diperlukan sistem pelaporan yang kuat. Data 

keuangan dan data lain yang hendak dipergunakan banyak pihak 

penting untuk membuat pilihan politik, sosial, dan ekonomi 

harus disediakan oleh pemerintah. Untuk melacak hasil kegiatan 

pusat pertanggungjawaban, diperlukan suatu sistem pelaporan. 

Agar anggaran dapat dipahami, laporan tersebut harus didukung 

oleh temuan kerja pusat pertanggungjawaban (Hafzhan, 2021). 

Anggaran pemerintah daerah dan pertanggungjawaban 

penyelenggaraannya mempunyai keterkaitan yang tidak dapat 

dipisahkan. Anggaran digunakan untuk mengelola sumber daya 

sehingga individu dapat menerima kinerja yang mereka 

inginkan dan akuntabilitas dapat dibangun. Pemahaman yang 

jelas mengenai tujuan anggaran dapat memudahkan 

pembahasan mengenai akuntabilitas pencapaian atau 

kekurangan dalam menyelesaikan kewajiban organisasi untuk 

menuju tujuan yang sudah ditentukan. Pelaksanaan anggaran 

akan berbahaya serta ketidakpuasan dalam bekerja apabila 

target anggaran tidak jelas (Syarif et al., 2022). 

Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) 

adalah sistem akuntabilitas akurat, terorganisir, serta efisien 

yang dioptimalkan dan diterapkan sebagai respons permintaan 
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masyarakat terhadap pengelolaan pemerintahan yang beretika 

serta transparan yang semakin meningkat. Tujuan penerapan 

sistem ini adalah untuk menjamin terselenggaranya 

pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan secara 

konsisten, efisien, serta terbebas dari korupsi, kolusi, serta 

nepotisme.  

Persoalan laporan catatan penilaian Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

menempatkan Kabupaten Pekalongan berada diposisi bawah 

menjadi fenomena yang berhubungan dengan akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan informasi dari https://jateng.tribunnews.com/ 

Kabupaten Banyumas berada diperingkat paling tinggi 

penilaian SAKIP 2023 se Jawa Tengah dengan nilai 80,53 atau 

A (memuaskan). Kota Pekalongan mendapatkan predikat sangat 

baik (BB) dengan nilai 77,12  

(https://organisasi.pekalongankota.go.id). Sedangkan 

Kabupaten Pekalongan berada dibawah BB, kondisi ini sama 

dengan tahun 2021 yang mana Kabupaten Pekalongan 

memperoleh nilai B (baik) dari yang sebelumnya memperoleh 

nilai CC (cukup) (https://gpriority.co.id/). Alasan utama 

mengapa Kabupaten Pekalongan menduduki peringkat 

terbawah adalah karena sasaran anggarannya masih belum 

cukup jelas untuk dipahami oleh pihak yang bertanggungjawab. 

Alasan penulis memilih Kabupaten Pekalongan sebagai objek 

penelitian dikarenakan fenomena yang ada terkait nilai sakip 

Kabupaten Pekalongan yang masih rendah dibandingkan 

dengan Kabupaten Banyumas dan Kota Pekalongan. 

Beragam kesimpulan diambil dari penelitian mengenai 

pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, dan sasaran anggaran 

pada akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran serta pengendalian akuntansi pada 

akuntabilitas kinerja badan penelitian serta pengembangan 

Provinsi Sumatera Barat merupakan riset yang dilakukan (Nela 

& Meirina, 2023). Temuan penelitian membuktikan 

https://jateng.tribunnews.com/
https://organisasi.pekalongankota.go.id/
https://gpriority.co.id/
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bahwasanya akuntabilitas kinerja dipengaruhi kejelasan sasaran 

anggaran. Selain itu, Akuntabilitas Kinerja tidak terpengaruh 

Pengendalian Akuntansi. (Aprilianti et al., 2020) melakukan 

penelitian berjudul “pengaruh kejelasan sasaran anggaran, 

pengendalian intern, serta sistem pelaporan pada akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah di wilayah Kecamatan Jakarta 

Selatan.” Temuan menghasilkan bahwasanya kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh negatif terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah. Sementara itu, sistem pengendalian intern 

serta pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah. selain itu, penelitian berjudul pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi, serta 

sistem pelaporan pada akuntabilitas kinerja studi empiris koni 

se sumatera barat dilakukan oleh (Mikoshi, 2020). Penelitian ini 

menghasilkan bahwa kejelasan sasaran anggaran dan sistem 

pelaporan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

akuntabilitas kinerja. Sedangkan pengendalian akuntansi 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja. 

Kesenjangan temuan penelitian bermula dari penerapan 

teori yang dianggap akurat dalam sistem pemerintah dan 

fenomena yang terjadi di OPD Kabupaten Pekalongan. Dengan 

demikian, untuk mengevaluasi dan memvalidasi temuan 

penelitian sebelumnya, penulis harus melakukan penelitian 

lanjutan. Penulis memilih judul “Pengaruh Pengendalian 

Akuntansi, Sistem Pelaporan, dan Kejelasan Sasaran Anggaran 

Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Pekalongan” sesuai masalah serta latar belakang yang 

disebutkan dengan berbagai temuan penelitian.  

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalah 

antara lain: 

1. Apakah pengendalian akuntansi berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah kabupaten 

pekalongan? 
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2. Apakah sistem pelaporan berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah kabupaten 

pekalongan? 

3. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

kabupaten pekalongan? 

4. Apakah pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, dan 

kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah pengendalian akuntansi 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah kabupaten pekalongan 

2. Mengetahui apakah sistem pelaporan berpengaruh 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

kabupaten pekalongan 

3. Mengetahui apakah kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh terhadap akuntbilitas kinerja instansi 

pemerintah kabupaten pekalongan 

4. Mengetahui apakah pengendalian akuntansi, sistem 

pelaporan, dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

terhadap akuntbilitas kinerja instansi pemerintah 

kabupaten pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan mencakup: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan guna memperluas 

pemahaman pembaca mengenai bagaimana pengendalian 

akuntansi, sistem pelaporan, serta kejelasan sasaran anggaran 

memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah Kabupaten Pekalongan. Selain itu, bisa dijadikan 

sebagai literatur untuk penelitian yang lain serta menjadi alat 

untuk mengevaluasi hubungan antara teori dan praktik nyata 
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pada suatu instansi pemerintah. Selain itu, penulis 

mengharapkan agar temuan penelitian ini bisa membantu 

mahasiswa lebih berpengetahuan, khususnya mahasiswa 

prodi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Diharapkan 

penelitian ini juga bisa menjadi referensi maupun tambahan 

pengetahuan bagi peneliti khususnya mengenai dampak 

sistem pelaporan, pengendalian akuntansi, serta kejelasan 

sasaran anggaran pada akuntabilitas kinerja Instansi 

Pemerintah Kabupaten Pekalongan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Riset ini membantu peneliti memperoleh 

pemahaman lebih khususnya mengenai bagaimana 

pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, serta 

kejelasan sasaran anggaran mempengaruhi 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten 

Pekalongan. Sehingga membantu peneliti 

mengembangkan dan menerapkan ilmu yang 

diperoleh dari perkuliahan, khususnya yang relevan 

dengan judul penelitian. 

b. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Berharap agar OPD Kabupaten Pekalongan 

dapat memanfaatkannya sebagai sumber informasi, 

pemikiran, dan penilaian mengenai pentingnya sistem 

pelaporan, pengendalian akuntansi, serta kejelasan 

sasaran anggaran dalam rangka mengembangkan atau 

mengoptimalkan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dimaksudkan agar membantu memberikan 

lebih banyak pencerahan mengenai subjek ini dan 

menjadi sumber bagi siapa pun yang ingin melakukan 

penelitian serupa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Uraian mengenai tata cara pengkajian skripsi, diawali 

denngan pendahuluan sampai bab akhir, termasuk dalam 

sistematika pengkajian. Kajian ini disusun empat bab yang 

saling berhubungan, yang masing-masing bab membahas 

permasalahan yang berbeda dan selanjutnya dipecah menjadi 

bab-bab yang lebih kecil.  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Menjabarkan terkait latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Memaparkan mengenai landasan teori, telaah 

pustaka, kerangka berpikir, serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Membahas terkait jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi serta 

sampel penelitian, variabel penelitian seperti 

variabel dependen serta variabel independen, 

sumber data seperti teknik pengumpulan data 

dan definisi operasional, serta metode analisis 

data seperti analisis deskriptif, uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, analisis linear berganda, dan 

uji hipotesis. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Membahas topik-topik sebagai berikut: 

gambaran umum objek penelitian, data 

responden secara umum, analisis data, dan 

pembahasan temuan masing-masing variabel 

penelitian.  
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BAB V : PENUTUP 

Mendeskripsikan terkait kesimpulan, 

keterbatasan penelitian dan dilengkapi dengan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan penelitian, kesimpulannya antara lain:  

1. Pengendalian akuntansi berpengaruh pada akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah Kabupaten Pekalongan. 

Artinya kinerja instansi pemerintah meningkat 

sebanding atas kualitas pengendalian akuntansi yang 

diaplikasikan pemerintah. Untuk mempersiapkan 

akuntabilitas kinerja, pimpinan dan stakeholders harus 

menunjukkan kepedulian yang besar terhadap 

pengendalian akuntansi yang baik. Tingkat kepedulian 

yang besar mempunyai dampak pada meningkatnya 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten 

Pekalongan sehingga tujuan dan tugas suatu instansi 

akan tercapai. 

2. Sistem pelaporan tidak berpengaruh pada akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah dinas Kabupaten 

Pekalongan. Artinya jika suatu instansi masih belum 

menerapkan sistem pelaporaan dengan baik, sehingga 

keberhasilan suatu laporan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah belum terlaksana secara maksimal. 

3. Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh pada 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dinas 

Kabupaten Pekalongan. membuktikan bahwasanya 

implementasi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

belum terealisasi secara terstruktur karena suatu instansi 

belum melaksanakan sasaran anggaran yang jelas. 

4. Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dinas 

Kabupaten Pekalongan secara bersamaan dipengaruhi 

oleh pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, serta 

kejelasan sasaran anggaran. Artinya untuk 

mempersiapkan akuntabilitas kinerja, pimpinan dan 
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stakeholders harus menunjukkan kepedulian yang besar 

terhadap pengendalian akuntansi yang baik. Taraf 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di Kabupaten 

Pekalongan menjadi berkembang seiring dengan 

meningkatnya kepedulian. Sistem pelaporan yang sesuai 

dengan peraturan berdampak pada akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah di Kabupaten Pekalongan. Ini 

berdampak pada keberhasilan laporan akuntabilitas 

kinerja suatu instansi pemerintah. Instansi pemerintah 

bisa melaksanakan serta melindungi akuntabilitas 

kinerjanya secara baik, diperlukan anggaran yang 

dipersiapkan dengan baik, jelas dan mudah dipahami.   

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Data penelitian bersumber atas jawaban tertulis 

responden yang mungkin tidak menggambarkan 

keadaan yang ada secara akurat. 

2. Variabel pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, serta 

kejelasan sasaran anggaran hanya digunakan dalam 

penelitian ini, sehingga ada kemungkinan variabel lain 

untuk memepengaruhi akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

C. Saran 

1. Dinas Kabupaten Pekalongan diharapkan senantiasa 

berupaya menjaga dan memaksimalkan akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah melalui penyempurnaan 

serta optimalisasi sistem pelaporan, pengendalian 

akuntansi, serta kejelasan sasaran anggaran. 

2. Pegawai dinas Kabupaten Pekalongan diharapkan 

senantiasa berupaya memperhatikan sistem pelaporan 

serta kejelasan sasaran anggaran, karena aspek tersebut 

bisa mengoptimalkan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah dengan pengawasan yang teliti. 
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3. Peneliti selanjutnya dianjurkan terkait objek penelitian 

agar diperluas lagi, menambah referensi, serta 

menambah variabel penelitian selain yang sudah diteliti 

guna mengembangkan penelitian yang terkait penelitian 

ini. 
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